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ABSTRAK 

 

Much. Rachmat Rifa‟i NIM 5321001 September 2023. Judul Penelitian: Peran 

Pengawas Madrasah dalam Menyiapkan Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

Kata kunci: peran pengawas, implementasi kurikulum merdeka. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penting pengawas 

madrasah dalam menyiapkan kurikulum merdeka di MI se-kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang, untuk menganalisis pelaksanaan mekanisme supervisi 

pengawas madrasah dalam menyiapkan implementasi kurikulum merdeka di MI 

se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, untuk menganalisis peran pengawas 

madrasah dalam menyiapkan implementasi kurikulum merdeka di MI se-

kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis field research 

melalui deskriptif analisis. Subyek penelitian di dilakukan di 5 MI yang terletak di 

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawacara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles and Huberman yang terdiri dari kondensasi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urgensi pengawas dalam implementasi 

kurikulum merdeka yaitu pengawas memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembinaan dan pengembangan madrasah. Mekanisme supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas dalam implementasi kurikulum merdeka terdiri dari tiga tahap 

yaitu perencanaa, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Peran pengawas dalam 

implementasi kurikulum merdeka terdiri dari supervisi akademik, supervisi 

manajerial, dan supervisi penelitian dan pengembangan. Di aspek supervisi 

akademik pengawas membimbing dan membina guru-guru untuk membuat 

perencanaan pembelajaran yang berdasarkan pada karakteristik kurikulum 

merdeka. Di aspek manajerial, pengawas membimbing dan membina kepala 

madrasah dalam membuat KOM dan program-program madrasah yang lain dalam 

menyiapkan kurikulum merdeka. Sedangkan diaspek supervisi penelitian dan 

pengembangan, pengawas memotivasi kepada kepala madrasah dan guru-guru 

untuk melakukan dan membuat best practice terkait dengan implementasi 
kurikulum merdeka.  
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ABSTRACT 

 

Much. Rachmat Rifa'I NIM 5321001 September 2023. Research Title: The Role 

of Madrasah Supervisors in Preparing for the Implementation of the Independent 

Curriculum in Madrasah Ibtidaiyah, Gringsing District, Batang Regency. 

Key words: role of supervisor, implementation of independent curriculum. 

This research aims to analyze the important role of madrasa supervisors in 

preparing the independent curriculum in MI in Gringsing sub-district, Batang 

Regency, to analyze the implementation of the supervision mechanism for 

madrasa supervisors in preparing the implementation of the independent 

curriculum in MI in Gringsing sub-district, Batang Regency, to analyze the role of 

madrasa supervisors in preparing implementation of the independent curriculum 

in MI throughout Gringsing sub-district, Batang Regency. 

This research uses qualitative research with the type of field research 

through descriptive analysis. The research subjects were carried out at 5 MI 

located in Gringsing District, Batang Regency. Data collection techniques use 

interviews, observation and documentation. The data analysis technique uses the 

Miles and Huberman model which consists of data condensation, data 

presentation and data verification. 

The research results show that the urgency of supervisors in implementing 

the independent curriculum is that supervisors have a very important role in 

coaching and developing madrasas. The supervision mechanism carried out by 

supervisors in implementing the independent curriculum consists of three stages, 

namely planning, implementation, evaluation and follow-up. The supervisor's role 

in implementing the independent curriculum consists of academic supervision, 

managerial supervision, and research and development supervision. In the aspect 

of academic supervision, supervisors guide and develop teachers to make learning 

plans based on the characteristics of the independent curriculum. In the 

managerial aspect, supervisors guide and develop madrasa heads in creating KOM 

and other madrasa programs in preparing the independent curriculum. Meanwhile, 

in the aspect of research and development supervision, supervisors motivate 

madrasa heads and teachers to carry out and create best practices related to the 

implementation of the independent curriculum. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Salah satu kendala utama dari implementasi kurikulum merdeka di 

madrasah adalah minimnya pemahaman guru madrasah mengenai kurikulum 

merdeka serta minimnya peran pengawas madrasah dalam memberikan 

bimbingan dan supervisi terhadap guru-guru madrasah. Padahal, pengawas 

madrasah memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah Ibtida'iyah (MI). Pengawas 

madrasah harus mampu memberikan bimbingan dan supervisi terhadap guru-

guru madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Namun, 

masih ada kekurangan dalam peran pengawas madrasah dalam memberikan 

bimbingan dan supervisi terhadap guru-guru madrasah. 

Pengawas madrasah memiliki peran penting dalam rangka 

meningkatkan kualitas madrasah. Hal ini diperkuat dalam Peraturan Menteri 

Agama Nomor 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas 

Pendidikan Agam Islam pada Sekolah menjelaskan bahwa pengawas madrasah 

adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional 

pengawas satuan pendidikan yang tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya 

melakukan pengawasan akademik dan manajerial pada Madrasah. Dilanjutkan 

dalam pasal 4 pengawas madrasah memiliki fungsi menyusun program 

pengawasan di bidang akademik dan manajerial, pembinaan dan 

pengembangan madrasah, pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan 
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profesi guru madrasah, pemantauan penerapan standar nasional pendidikan, 

penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan, dan pelaporan pelaksanaan 

tugas kepengawasan (Peraturan Menteri, 2012).  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pengawas diharuskan 

untuk memiliki kompetensi yang lebih unggul dari guru ataupun kepala 

madrasah. Keunggulan kompetensi tersebut mencakup tiga kompetensi pokok 

yaitu supervisi akademik, evaluasi pendidikan, dan penelitian dan 

pengembangan (Kemenag, 2014). Kompetensi supervisi akademik merupakan 

kemampuan pengawas madrasah dalam melaksanakan pengawasan akademik 

yaitu menilai dan membina guru dalam rangka meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Kompetensi evaluasi pendidikan merupakan kemampuan 

pengawas madrasah dalam kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan 

menyimpulkan data dan informasi tentang tingkat keberhasilan pendidikan. 

Sedangkan kompetensi penelitian dan pengembangan adalah kemampuan 

pengawas madrasah dalam merencanakan penelitian pendidikan dan 

menggunakanakan hasilnya untuk kepentingan peningkatan kualitas 

pendidikan.  

Salah satu pengawasan yang penting adalah pengawasan supervisi 

akademik tentang implementasi kurikulum yang dijalankan oleh madrasah 

seperti dalam KMS No 347 tahun 2022 tentang pedoman implementasi 

kurikulum merdeka pada madrasah. Kurikulum yang dilaksanakanakan oleh 

madrasah saat ini adalah kurikulum 2013, kecuali bagi madrasah yang ditunjuk 

oleh Kemenag untuk menjadi pilot project penerapan kurikulum merdeka. 
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Namun pada tahun yang akan datang yaitu 2024, kurikulum yang 

digunakanakan adalah kurikulum merdeka sehingga perlu disiapkan dari 

sekarang (Nua, 2022). Selaku pengawas madrasah perlu adanya pengawasan 

yang intensif agar implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien.  

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah yang bertujuan untuk menyiapkan generasi bangsa Indonesia agar 

dapat berkompetisi secara global. Hal ini menyusul dari hasil survei 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang 

menghasilkan bahwa rata-rata kemampuan siswa di Indonesia selalu berada di 

bawah bahkan menurun dari tahun sebelumnya khususnya di aspek membaca, 

matematika, dan sains (Kemendikbud, 2019). Adanya kurikulum ini 

memberikan keleluasaan bagi guru dalam mengembangkan pembelajarannya 

sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta didik (Hartoyo & 

Rahmadayanti, 2022).  

Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakanakan salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Agama yang 

menyelenggarakan pendidikan umum dan pendidikan Islam di jenjang sekolah 

dasar. Dalam implementasi kurikulum merdeka, Direktur Jenderal 

mengerluarkan SK Nomor 3811 tahun 2022 tentang Madrasah Pelaksana 

Kurikulum Merdeka Tahun 2022 bahwa terdapat 1.010 MI yang menjadi 

piloting project implementasi kurikulum merdeka (Kemenag, 2022). Dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, sekolah dan guru perlu persiapan 
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dimulai dari pembuatan kurikulum operasional satuan pendidikan/kurikulum 

operasional madasah, penilaian, capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, modul ajar, dan sebagainya (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022).  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru dan 

kepala sekolah di salah satu MI di Kecamatan Grinsing menunjukkan bahwa 

madrasah menyambut baik dengan adanya kurikulum merdeka, namun kurang 

antusias terhadap perubahan kurikulum ini. Hasil wawancara disebutkan bahwa 

kurikulum merdeka secara konsep sangat bagus karena disesuaikan dengan 

bakat dan minta siswa serta adanya penguatan profil pancasila. Namun, secara 

teknis, baik kepala madrasah maupun guru masih bingung bagaimana cara 

mengimplementasikannya khususnya dalam pembelajaran. Seperti madrasah 

harus menyesuaikan format administrasi sesuai dengan template yang baru 

yang sesuai dengan arahan dari pemerintah. Tantangan lain adalah kurang 

maksimalnya supervisi yang dilakukan oleh pengawas sehingga evaluasi pada 

tata kelola di madrasah masih belum berjalan dengan optimal. Kurang 

optimalnya pengawasan di madrasah menjadikan menurunnya kualitas mutu 

pendidikan. Selain itu, supervisi yang dilakukan kurang dilakukan secara 

berkala sehingga sistem kontrol pelaksanaan pembelajaran kurang berjalan 

dengan baik. Adanya kebijakanakan kurikulum merdeka, dari pengawas belum 

memiliki itikad baik dalam menyambut adanya kurikulum tersebut seperti 

mengadakan sosialisasi dan sebagainya. Hal ini dikarenakan pengawas 

madrasah menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem penjaminan mutu 

pendidikan (Soccomanno, 2016).  
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Kecamatan Gringsing merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah kabupaten Batang. Di kecamatan Gringsing terdapat 18 Madrasah 

Ibtidaiyah dan termasuk satu-satunya kecamatan dengan madrasah terbanyak di 

kabupaten batang. Letak wilayah kecamatan Gringsing yang berada di 

perbatasan antara 2 kabupaten yaitu kabupaten kendal dan kabupaten batang. 

Banyaknya madrasah yang ada di kecamatan Gringsing menjadikan madrasah 

tersebut layak dijadikan percontohan dalam mendorong pusat pendidikan 

menuju pendidikan yang berkualitas. Diketahui jumlah pengawas madrasah 

ibtidaiyah di Kecamatan Gringsing berjumlah 8 orang yang bertugas sebagai 

supervisi, evaluasi, dan penelitian serta pengembangan. Selain di Kecamatan 

Gringsing, pengawas tersebut juga merangkap di kecamatan Bawang. Secara 

teknis, rasio pengawas dan lembaga pendidikan MI di Kecamatan Gringsing 

adalah 1:18 ditambah lembaga pendidikan MI yang ada di kecamatan Bawang, 

sehingga dapat dikatakan belum mencapai ideal yang semestinya adalah 1:7.  

Data tersebut mengindikasikan kurangnya kuantitas pengawas MI di 

kecamatan Gringsing yang mana menimbulkan berbagai kendala dalam 

memaksimalkan peran pengawas madrasah dalam optimalisasi implementasi 

kurikulum merdeka. 

Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang peran pengawas 

madrasah seperti Setyawati, dkk yang melaporkan bahwa peran pengawas 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melakukan 

penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi supervisi. Seperti 

melakukan pembinaan dan membantu guru dalam melaksanakan kualitas 
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proses pembelajaran (Setyawati, Erawan, & Zulfiani, 2020). Selain itu, temuan 

dari Putri, dkk menghasilkan temuan tentang peran pengawas madrasah dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah menjaga dan membimbing 

guru dalam mengembangkan profesionalismenya melalui supervisi akademik 

ataupun manajerial yaitu dengan memberikan pembinaan dan pengembangan 

sumber daya guru dalam meningkatkan pembelajaran di kelas yang bermutu 

(Putri, Warisno, & Hartati, 2022).  

Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan tentang pentingnya peran 

pengawas madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 

Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji tentang peran pengawas 

madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum di madrasah, khususnya 

kurikulum merdeka di MI. Padahal, peran pengawas madrasah sangat krusial 

dalam implementasi kurikulum merdeka. Pengawas madrasah memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan bahwa kurikulum tersebut diterapkan 

dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Peran Pengawas Madrasah Dalam Menyiapkan 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang”.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 
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a. Madrasah belum sepenuhnya menerapkan kurikulum merdeka.  

b. Kepala madrasah dan guru masih bingung untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka khususnya dalam pembelajaran. 

c. Kurangnya supervisi yang dilakukan secara berkala sehingga sistem 

kontrol pelaksanaan pembelajaran kurang berjalan dengan baik. 

d. Sosialisasi tentang kurikulum merdeka masih minim yang dilakukan 

langsung oleh pengawas. 

e. Kurangnya kuantitas pengawas MI di kecamatan Gringsing yang mana 

menimbulkan berbagai kendala dalam memaksimalkan peran pengawas 

madrasah dalam optimalisasi implementasi kurikulum merdeka. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Peran pengawas madrasah dalam penelitian ini mencakup supervisi 

akademik, supervisi manajerial, dan supervisi penelitian dan 

pengembangan. 

b. Madrasah yang diteliti adalah MI di Kecamatan Gringsing yang memiliki 

akreditasi A yaitu berjumlah 8 MI. 

c. Implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan indikator mutu 

pendidikan yang mencakup standar kompetensi lulusan, standar isi, 

standar proses pembelajaran, standar penilaian, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar pengelolaan, standar sarana dan prasarana, 

standar pembiayaan. 



8 

8 

 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengapa peran pengawas madrasah penting dalam menyiapkan kurikulum 

merdeka di MI se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang? 

b. Bagaimana pelaksanaan mekanisme supervisi pengawas madrasah dalam 

menyiapkan implementasi kurikulum merdeka di MI se-kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis peran penting pengawas madrasah dalam menyiapkan 

kurikulum merdeka di MI se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

b. Untuk menganalisis pelaksanaan mekanisme supervisi pengawas madrasah 

dalam menyiapkan implementasi kurikulum merdeka di MI se-kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis yang dijabarkan sebagai berikut.  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai peran pengawas 

madrasah tingkat madrasah ibtidaiyah. 
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b. Menambah sumber pengetahuan tentang peran pengawas madrasah 

ibtidaiyah dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum merdeka 

di madrasah ibtidaiyah. 

c. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang. 

d. Berkontribusi dalam implementasi pelaksanaan kurikulum merdeka 

di tingkat madrasah ibtidaiyah. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik di madrasah 

ibtida'iyah diharapkan dapat merasakan manfaat langsung dalam 

pembelajaran yang mereka terima. Melalui peran pengawas 

madrasah dalam mengawasi dan membimbing guru-guru madrasah 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, diharapkan 

peserta didik akan mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Hal ini dapat memperbaiki kualitas pendidikan di madrasah 

ibtida'iyah dan meningkatkan kualitas peserta didik di masa depan. 

b. Bagi pendidik 

Pendidik di madrasah ibtida'iyah dapat memperoleh manfaat 

dari hasil penelitian ini dengan cara mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran pengawas madrasah dalam persiapan 

implementasi kurikulum merdeka. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang peran pengawas madrasah, diharapkan pendidik dapat 
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mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan lebih baik dan 

efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik. 

c. Bagi pengawas madrasah 

Pengawas madrasah dapat memperoleh manfaat dari hasil 

penelitian ini dengan cara memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya peran mereka dalam persiapan implementasi 

kurikulum merdeka di madrasah ibtida'iyah. Diharapkan pengawas 

madrasah dapat memberikan bimbingan dan supervisi yang lebih 

efektif kepada guru-guru madrasah dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. 

d. Bagi Madrasah 

Madrasah sebagai institusi dapat memperoleh manfaat dari 

hasil penelitian ini dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada peserta didik. Dengan adanya peran 

pengawas madrasah yang efektif dalam persiapan implementasi 

kurikulum merdeka, diharapkan madrasah dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan dengan lebih baik dan efektif. Selain 

itu, madrasah juga dapat memperbaiki citra dan reputasi madrasah 

dengan kualitas pendidikan yang semakin baik. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 

7.1. Simpulan 

7.1.1. Urgensi pengawas dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu 

pengawas memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan dan 

pengembangan madrasah. 

7.1.2. Mekanisme supervisi yang dilakukan oleh pengawas dalam 

implementasi kurikulum merdeka terdiri dari tiga tahap yaitu 

perencanaa, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 

7.1.3. Peran pengawas dalam implementasi kurikulum merdeka terdiri dari 

supervisi akademik, supervisi manajerial, dan supervisi penelitian dan 

pengembangan. Di aspek supervisi akademik pengawas membimbing 

dan membina guru-guru untuk membuat perencanaan pembelajaran 

yang berdasarkan pada karakteristik kurikulum merdeka. Di aspek 

manajerial, pengawas membimbing dan membina kepala madrasah 

dalam membuat KOM dan program-program madrasah yang lain 

dalam menyiapkan kurikulum merdeka. Sedangkan diaspek supervisi 

penelitian dan pengembangan, pengawas memotivasi kepada kepala 

madrasah dan guru-guru untuk melakukan dan membuat best practice 

terkait dengan implementasi kurikulum merdeka.  
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7.2. Implikasi 

Implikasi penelitian ini dapat mencakup beberapa hal berikut: Pertama, 

Hasil penelitian tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang mempersiapkan peran pengawas dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Implikasinya adalah peran pengawas dapat berkontribusi pada 

implementasi kurikulum merdeka karena pengawas menjadi salah satu orang 

yang memiliki peran penting dalam mengevaluasi kinerja madrasah. 

Kedua, penelitian ini dapat membantu madrasah dalam pengawas dalam 

membuat program perencanaan dalam upaya implementasi kurikulum 

merdeka. Implikasinya adalah program yang disusun oleh pengawas 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik madrasah sehingga pengawas dan 

madrasah akan lebih siap dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Terakhir, temuan penelitian ini dapat memberikan landasan bagi 

pengembangan kebijakan dan dukungan institusional yang lebih baik dalam 

pengembangan peran pengawas di madrasah. Implikasinya adalah 

peningkatan kesadaran akan pentingnya dukungan dan insentif untuk 

pengawas, serta peran dinas pendidikan dalam memfasilitasi dan memperkuat 

pengembangan kompetensi pengawas yang selalu berkelanjutan. 

 

7.3. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat direkomendasikan beberapa 

hal sebagai berikut. Bagi pihak madrasah, agar menjadi bahan evaluasi 

dengan adanya supervisi yang dilakukan pengawas dalam rangka 
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meningkatkan mutu pendidikan khususnya agar implementasi kurikulum 

merdeka di madrasah dapat berjalan dengan efektif. Bagi bidang 

keilmuan/pendidikan, agar implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, maka peninjauan atau evaluasi terhadap 

penetapan agar tidak terjadi kesalahan persepsi pada pelaksanaan di satuan 

pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan.  Bagi pihak pemerintah, 

agar implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka pemerintah dipandang perlu untuk mengetahui berbagai 

komponen yang harus disiapkan agar kurikulum ini dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. 
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